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INTISARI

REPRESENTASI PRAKTIK LITERASI DALAM FILM KARTINI
(ANALISIS SEMIOTIKA CHARLES SANDERS PEIRCE)

Ismail Ahmadi (14140038)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui representasi praktik literasi dalam film
Kartini. Dalam penelitian ini, secara khusus representasi praktik literasi di dalam
film akan dilihat dari segi pengertian literasi menurut Kuder & Hasit (2002:11)
adalah proses membaca, menulis, berbicara, mendengarkan, melihat dan
berpendapat. Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research)
yang menggunakan data berupa adegan Film Kartini. Penelitian ini menggunakan
pendekatan semiotika. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menonton,
mencatat, dan mengambil screenshot gambar dan dialog dari film. Adapun untuk
mengolah data digunakan metode semiotika oleh Charles Sanders Peirce. Melalui
penelitian ini, diperoleh simpulan bahwa praktik literasi yang ditampilkan dalam
Film Kartini memenuhi beberapa kriteria dari pengertian literasi yakni proses
membaca, menulis, dan berpendapat. Tingkat praktik literasi oleh tokoh utama
ketika masa kecil pada tingkatan performatif atau sebatas bisa membaca, menulis,
dan menggunakan simbol-simbol bahasa (huruf). Hingga masadewasa berada
pada tingkatan epistemic dimana mampu menuangkan pengetahuan kedalam
karya tulis. Adapun temuan peneliti di luar landasan teori ialah praktik mengajak
orang lain untuk membaca buku, praktik mengajarkan baca tulis huruf, dan
perpustakaan pribadi sebagai tempat untuk menyimpan buku-buku bacaan sumber
informasi. Peneliti menyarankan bahwa penikmat film bisa mencontoh atau
meneladani kegemaran membaca dan menulis yang dilakukan Kartini hingga
dapat menghasilkan karya tulis serta dapat mengajak dan mengajarkan baca tulis
ke orang lain seperti yang dipraktikkan dalam Film Kartini.

Kata kunci: representasi, praktik literasi, analisis semiotika Charles Sanders
Peirce.
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ABSTRACK

REPRESENTATION OF LITERACY PRACTICES IN FILM KARTINI
(Charles Sanders Peirce semiotic analysis)

Ismail Ahmadi (14140038)

This study aims to determine the representation of literacy practices in the film
Kartini. In this study, in particular the representation of literacy practices in the
film will be seen from the concept of literacy according to Kuder & Hasit (2002:
11) is the process of reading, writing, speaking, listening, viewing and argued.
This study included library research (library research) that uses data such as
movie scene Kartini. This study uses a semiotic approach. Data collected to
watch, record, and take a screenshot images and dialogue from the film. The
method used to process data semiotics by Charles Sanders Peirce. Through this
research, be concluded that the practice of literacy shown in the film Kartini
fulfills the criteria of the definition of literacy that is the process of reading,
writing, speaking and speech. The level of literacy practices by the main character
when childhood on a performative level or limited to reading, writing, and using
language symbols (letters). Until adulthood is at the level where the epistemic able
to pour knowledge into the paper. The findings of researchers outside the
theoretical basis is the practice of getting other people to read books, practice
taught to read and write letters, and personal library as a place to store books
resources reading.

Keywords: representation, literacy practices, Charles Sanders Peirce semiotic
analysis.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini, bagi sebagian masyarakat mendengar kata literasi sudah
menjadi istilah yang tidak asing lagi. Namun dari kebanyakan dari masyarakat
kurang memahami praktiknya secara jelas. Sebab literasi memang memiliki
makna yang kompleks, terus ditafsirkan dari berbagai sudut pandang. Literasi arti
secara bahasa adalah keberaksaraan, arti secara istilah artinya kemampuan
membaca dan menulis.Menurut Kuder & Hasit Literasi adalah proses membaca,
menulis, berbicara, mendengarkan, melihat dan berpendapat (2002:11).

Memiliki kemampuan literasi sangat dibutuhkan untuk bisa berdaya saing,
meningkatkan kualitas hidup, dan pengembangan ketrampilan serta kompetensi
diri. Berbicara kemampuan literasi sebagai upaya agar bisa meningkatkan kualitas
hidup kita bisa meneladani salah satu pahlawan Indonesia yaitu Kartini, sosok
yang dikenal sebagai pejuang literasi dan emansipasi wanita. Berkat jasa-jasanya
dalam memperjuangkan haknya sebagai perempuan supaya bisa mendapatkan
pendidikan layak dan mengajarkan literasi baca-tulis untuk anak-anak perempuan,
mendapatkan apresiasi sebagai pahlawan Indonesia. Sesuatu hal yang menarik,
mengingat Kartini tidak pernah mengangkat senjata dan ikut berperang melawan
penjajah. Namun, yang dilakukan Kartini saat itu adalah melalui pemikiran dan
tindakan untuk melawan adat tradisi patriarki dimana segala sesuatu atas kontrol

seorang laki-laki. Dengan pemikirannya yang maju dan didukung kemampuan



literasi baca-tulis mampu membawa Kartini mengenal dunia luas dan memberikan
perubahan untuk kaum perempuan hingga saat ini.

Perjuangan Kartini menginspirasi produsen film untuk menyajikannya
kedalam sebuah karya. Melalui film, informasi yang disajikan mudah di pahami
dengan sinematografi yang apik. Semua aspek yang terkandung dalam film dapat
merepresentasikan pesan yang ingin disampaikan para pembuat film ke penonton.
Filmmerupakan alat untuk mengantarkan berbagai pesan kepada penonton melalui
sebuah media cerita Wibowo dkk (2006:196). Salah satu film yang
merepresentasikan kemampuan literasi adalah Film Kartini.

Film Kartini merupakan salah satu film yang dibuat berdasarkan cerita
sejarah perjuangan emansipasi wanita mendobrak tradisi patriarki dengan
pemikiran-pemikirannya dan mengajarkan literasi baca-tulis kepada kaum
perempuan pribumi di masa hidupnya. Film ini memang tidak semuanya
menggambarkan kemampuan literasi Kartini.Namun terdapat adegan-adegan yang
merepresentasikanpraktikliterasi dengan membaca buku, menulis artikel, menulis
surat dan mengajarkan baca-tulis huruf, berbicara, mendengarkan, dan
berpendapat.

Kartini direpresentasikan sebagai perempuan yang memiliki kemampuan
untuk membaca dan menulis yang baik sehingga mampu mendapatkan informasi
melalui buku dan tulisannya dapat di muat dalam artikel. Mengajak dua adik nya,
kartini bercita-cita untuk mengajarkan baca-tulis kaum perempuan pribumi
lainnya dari golongan rakyat biasa. Pejuangan Kartini tidak semudah yang

diimpikan karena mendapatkan pertentangan dari keluarga. Namun, dengan



semangat yang besar dan dukungan teman penanya, Kartini mampu
mewujudkannya. Membuat sekolah untuk kaum perempuan dan mengajarkan
literasi baca dan tulis.

Peneliti tertarik meneliti praktik literasi dalam Film Kartini. Karena
faktanya Kartini sosok perempuan yang dapat dicontoh keteladanannya khususnya
kemampuan literasinya. Selain itu dalam pembuatan Film Kartini juga dilakukan
penelitian terlebih dahulu oleh sutradara untuk bisa menggambarkan kondisi
sedekat mungkin dengan aslinya. Film Kartini dirilis pada Tahun 2017 merupakan
film biografi tergolong film masih baru di perfilman Indonesia yang di dalam
adegannya terdapat pesan pendidikan dan khususnya praktik literasi. Selain Film
Kartini, terdapat juga film yang mengangkat tentang pendidikan dan literasi yaitu
Guru Bangsa Tjokroaminoto yang tayang pada Tahun 2015 dan Mimpi Ananda
Raih Semesta yang tayang pada Tahun 2016. Hal ini sesuai dengan hasil
pengamatan peneliti terhadap Film Kartini, adegan-adegan didalam Film Kartini
merepresentasikan praktik literasi yang muncul di berbagai alur ceritanya. Atas
dasar tersebut, maka penulis dalam penelitian ini mengambil judul “Representasi

PraktikLiterasi Dalam Film Kartini (Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce)”.

1.2 Fokus Penelitian

Penelitian ini, secara khusus representasi praktik literasi dilihat dari segi
pengertian literasi menurut Kuder & Hasit (2002: 11) adalah proses membaca,
menulis, berbicara, mendengarkan, melihat dan berpendapat yang diwakilkan oleh

aktor utama dalam Film Kartini.



1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah representasi praktik literasi dalam Film

Kartini ?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui representasi praktik literasi dalam Film Kartini.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu:

1.

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah
wawasan, pengetahuan, serta pemahaman tentang kemampuan literasi agar

pembaca semakin semangat untuk menumbuhkan budaya literasi.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi:

a. Penulis, diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan di
bidang ilmu perpustakaan dan informasi khususnya tentang gambaran
kemampuan literasi.

b. Perpustakaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbang
saran dan menambah referensi bahan kajian ilmu perpustakaan dan
informasi, terutama dalam literasi.

c. Akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan
kumpulan hasil penelitian sehingga dapat digunakan sebagai acuan untuk

penelitian-penelitian selanjutnya.



1.6 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yang

disusun dalam bab per bab dimana masing-masing bab di bagi kedalam sub-sub
dengan penulisan adalah sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori

Bab ini memuat tentang tinjauan pustaka berisi tentang beberapa hasil
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan permasalahan dan topik yang
sejenis. Landasan teori yang menjadi acuan pembahasan dalam landasan teori
meliputi representasi, praktik, literasi, film, semiotika, semiotika peirce.
BAB Il Metode Penelitian

Bab ini memuat metode penelitian, subjek dan objek penelitian,sumber
data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
tahapan penelitian dan uji keabsahan data.
BAB IV Pembahasan

Bab ini memuat gambaran umum serta sinopsis tentang Film Kartini dan
analisis data.
BAB V Penutup

Bab ini terdiri dari kesimpulan penelitian dan saran. Kemudian bagian

terakhir memuat daftar pustaka dan lampiran.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah menganalisis Film Kartini menggunakan Semiotika model
Charles Sanders Peirce, ditemukan tanda-tanda yang dapat merepresentasikan
praktik literasi dan tingkat praktik literasi pada tokoh utama. Praktik literasi di
masa kecil tokoh utama masih pada tingkat performatif atau sebatas bisa membaca
dan menulis serta menggunakan simbol-simbol bahasa (huruf). Hingga pada
tingkatan epistemic dimana mampu menuangkan pengetahuannya ke dalam
bentuk karya tulis. Aspek-aspek tersebut ditampilkan dalam kegiatan-kegiatan
yang ditampilkan tokoh utama dalam adegan-adegan tertentu dalam film.
Meskipun tidak semua kriteria ditampilkan dalam film yaitu berbicara, melihat,
dan mendengarkan namun sebagian besar yang ada dalam aspek praktik literasi
dimunculkan dalam film ini yaitu membaca, menulis dan berpendapat. Oleh sebab
itu, berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa representasi
praktik literasi dalam Film Kartini yaitu: 1) Membaca, membaca yang
direpresentasikan dalam Film Kartini adalah membaca buku, membaca surat,
membaca artikel di majalah, dan membaca jurnal. 2) Menulis, menulis yang
direpresentasikan dalam Film Kartini adalah menulis surat dan menulis artikel
yang diterbitkan pada majalah. 3) Berpendapat, berpendapat Yyang
direpresentasikan dalam Film Kartini adalah memberikan penilaian bagus pada
buku yang telah di baca.Adapun peneliti menemukan tanda lain yang
merepresentasikan sesuatu dalam film Kartini diluar landasan teori yakni memiliki

perpustakaan pribadi sebagai tempat untuk mengumpulkan buku-buku bacaan

97



98

yang dimiliki, mengajak orang lain untuk mau membaca, dan mengajarkan baca
tulis.
5.2 Saran

Setelah peneliti menganalisis dan membahas mengenai representasi
praktik literasi dalam Film Kartini. Praktik literasi tidak sebatas pada
keberaksaraan atau pada tingkat performatif dimana seseorang masih sebatas bisa
membaca dan menulis. Praktik literasi seseorang mestinya juga dapat pada
tingkatan epistemic dimana seseorang mampu menuangkan pengetahuannya ke
dalam bentuk karya tulis. Pesan ini secara implisit terdapat dalam Film Kartini.

Media cerita seperti film biopic (biografi) dapat menjadi salah satu sarana
yang baik untuk menyampaikan pesan tingkatan praktik literasi tokoh sehingga
masyarakat semakin mengetahui serta menumbuhkan keinginan untuk
meneladaninya. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Film Kartini berpotensi
merubah paradigma dan cara pandang masyarakat akan praktik literasi. Jika
banyak masyarakat yang mampu berada pada tingkatan epistemic atau dapat

menghasilkan karya tulis maka masyarakat dipastikan memiliki praktik literasi

yang tinggi.
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